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PENGGUNAAN BUNGKIL BIJI KAPUK (Ceiba pentandra, Gaertn)
DAN PENGARUHNYA TERHADAP PRODUKSI SAPI PERAH LAKTASI

Eko Marhaeniyanto dan Sri Susanti
Universitas Tribhuwana Tunggadewi Malang

ABSTRACT

The purpose of this research is to study the effects of Kapok Sead Meal (KSM)
utilization in concentrate on ration consumption, digestibility and milk production.

Nine lactatic cows FH at the average body weight of 380-438 kg were used in this
experiment, arranged in random Block Complied Design 3 x 3 with 3 ration and 3 block.
The Treatments applied were R, (Elephant grass + conventional concentrate consisting of 15
% copra meal and 15 % soyabean cake meal), R, (Elephant grass + concentrate consisting of
15 % KSM) and R, (Elephant grass + concentrate consisting of 30 % KSM. The variable
observed in this reseach were the dry matter intake (DMI), organic matter intake (OMI),

crude protein intake (CPI), digestibility of DM and CP, and milk production.

The result indicates that the average of feed intake (DMI and OMI), digestibility
(DM and CP), and milk production was not significantly different (P>0,05). The usage of 30
% KSM can be substituted copra meal and soyabean cake meal without to get the
advantages for KSM, it is suggested to use KSM 30 % in concentrate.

Key word : Kapok Sead Meal, consumption, digestibility and milk production

PENDAHULUAN

Pada dasarnya pakan sapi perah
laktasi terdiri atas pakan hijauan dan pakan
konsentrat. Mengingat di daerah tropis
umumnya kualitas hijauan rendah, maka
diperlukan kualitas pakan konsentrat yang
baik. Bahan pakan sumber protein
biasanya mahal, misalnya bungkil kedelai
dan bungkil kelapa. Salah satu bahan
alternatif yang harganya relatif murah
adalah bungkil biji kapuk (BBK). Menurut
Hartadi dkk (1990) komposisi kimiawi
BBK adalah 31,7% protein kasar (PK)
24,0% serat kasar (SK) dan 9,7% lemak
kasar (LK). Keragaman kadar PK BBK
antara  30-40%  (Anonymus  (1987),
sehingga BBK diharapkan dapat menjadi
sumber protein bagi ternak. Masih
terdapatnya zat anti nutrisi dalam BBK
merupakan  faktor pembatas dalam
penggunaannya, selain itu BBK mudah
terdegradasi  oleh mikroba rumen,
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schingga
berkurang.

Pertimbangan memilih bahan pakan
sumber protein untuk ternak ruminansia
diharapkan mampu mendukung
pertumbuhan optimal mikroba rumen.
Salah satu cara untuk mengurangi zat anti
nutrisi dan menurunkan nilai degradasi
adalah dengan cara pemanasan.

Ternak dalam kehidupannya
memerlukan zat gizi, baik untuk hidup
pokok, pertumbuhan, produksi maupun
reproduksi.  Sebagian  besar  bahan
makanan ternak berasal dar tumbuh-
tumbuhan berupa hijauan, biji-bijian,
maupun hasil ikutan. Untuk meningkatkan
produksi yang tinggi diperlukan pakan
hijavan yang secara kualitas maupun
kuantitas baik pula. Permasalahan yang
dihadapi di daerah tropis adalah
rendahnya produktifitas hijavan, bila
dibandingkan  dengan negara yang
daerahnya  temperate. Kondisi ini
merupakan kendala untuk pengembangan

manfaatnya  bagi  ternak
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ternak ruminasia di Indonesia. Selain itu
keterbatasan lahan sebagai basis untuk
menanam hijauan pakan ternak terbatas.

Penggunaan BBK di KUD Jawa
Timur kurang dari 15% dalam ransum
konsentrat. Pemberian pakan konsentrat
sapi perah perlu pemakaian BBK dalam
jumlah lebih besar, yaitu 30%. Jumlah ini
masih lebih rendah dari anjuran Bo Gohl
(1981), bahwa jumlah pemberian pada sapi
30 kg/hari dan domba dewasa 0,5 kg/hari.
Dalam rangka untuk menguji manfaat
penggunaan BBK 30% dalam konsentrat
sapi perah laktasi dibuat 3 macam ransum
yaitu (1) Ransum dengan BBK 15% dalam
konsentrat seperti yang dipakai KUD SAE
Pujon, (2) Ransum dengan BBK 30%
dalam konsentrat , (3) Ransum tanpa BBK
tetapi menggunakan bungkil kedelai 15%
dan bungkil kelapa 15% dalam konsentrat.

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mempelajari  pengaruh masing-masing
ransum perlakuan dengan dan tanpa BBK
dalam konsentrat terhadap konsumsi,
kecernaan dan produksi susu.

BAHAN DAN METODA

Materi yang digunakan  dalam
penelitian ini sapi perah FH laktasi asal
New Zealand sebanyak 9 ckor dalam
keadaan tidak bunting yang terbagi ke
dalam tiga kelompok dengan rata-rata
bobot badan 380%5,90; 406%13,37; dan
438+7,12 kg. Umur berkisar 3-3,5 tahun
dengan bulan laktasi 5-9 bulan. Tempat
hijauan, konsentrat dan air minum
disediakan masing-masing. Ransum terdiri
dari hijauan rumput Gajah yang telah
dichopper dan konsentrat yang tersusun dari
BBK, Bungkil kedelai, Bungkil kepala,
Pollard, mineral. Alat yang digunakan
adalah timbangan ternak Salter kapasitas
50 kg dan timbangan O’haus.

Metoda penelitian yang digunakan
adalah metoda  percobaan  dengan
menggunakan rancangan acak kelompok
yang terdiri 3 perlakuan dan 3 ulangan
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Pengelompokkan didasarkan pada berat
badan sapi. Ransum yang digunakan
adalah R,: Rumput gajah ad lbbitum +
Pakan konsentrat PK 18 % (tersusun atas :
Bekatul 23%, Pollard 45%, Bungkil kelapa
15 %, Bungkil kedelai 15 % dan mineral 2
%). R, : Rumput gajah ad lbitum + Pakan
konsentrat dengan PK 15 % (terdiri atas
bekatul 23 %, Bungkil kelapa 15 %, BBK
15%, pollard 45%, dan mineral 2 %). R, :
Rumput gajah ad lLbitum + Pakan
konsentrat dengan PK 18 % (terdiri atas
bekatul 23%, Pollard 45%, BBK 30 “%,
dan mineral 2 %). Jumlah pemberian BK
ransum keseluruhan ditetapkan 3% dari
berat badan. Imbangan pakan konsentrat
dan hijauan 50 50. Pakan hijauan
diberikan 3 kali schari, sedangkan
konsentrat 2 kali sehari, air minum
diberikan ad libitum. Selama penelitian,
pelaksanaan di lapang dibagt dalam 3
periode, yaitu periode adaptasi kandang
dan keseragaman kandang sclama 1
minggu, periode adaptasi pakan yang
dicobakan sesuai dengan desain percobaan
selama 2 minggu, dan Periode
pengamatan  data  konsumsi  pakan,
kecernaan pakan dan produksi susu
selama 4 minggu.

Variabel yang diukur adalah konsumsi
BK, BO dan PK, kecernaan BK dan PK
serta produksi susu. Data yang diperoleh
dianalisis ragam dan apabila terdapat
perbedaan yang nyata antar perlakuan
maka dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata
Terkecil ( Steel dan Torrie, 1980).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis kandungan nutrisi
bahan pakan selama penelitian disajikan
pada Tabel 1. Dari hasil analisis
menunjukkan bahwa kandungan nila
nutrisi pada ransum perlakuan relauf sama
dengan data yang tercantum pada tabel
komposisi untuk Indonesia (Hartads, dkk,
1990).
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Tabel 1. Kandungan nutrisi pada bahan

pakan penelitian

Bahan Komposisi Nutrisi (%BK)
Pakan BK BO PK SK
R. Gajah 18,08 | 8567 | 8,02 33,51
Bekatul 15,50 | 86,61 | 596 33,10
Pollard 15,72 | 86,56 1581 | 7,51
B. Kelapa | 8862 | 7821 | 23,77 | 17,15
B.Kedelai 89,39 |9033 | 50,07 | 825
BBK 89,28 | 8883 | 26,78 | 30,99

Keterangan:Analisis  proksimat  dilakukan  di
laboratorium Nutrisi dan Makanan
Termnak Fakultas Peternakan
Universitas Brawijaya Malang.

Rumput Gajah sisa mengandung BK lebih
rendah danpada pemberian karena pada
sisa pakan sebagian air telah hilang melalui
respirasi dan penguapan. Demikian juga
dengan kandungan SK yang tinggi di
dalam  pakan terkonsumsi akan
mengakibatkan pada proses pencernaan
terbentuk asam asetat yang tinggi pula,
dimana asam asetat merupakan precursor
utama lemak air susu pada proses sintesis
air susu.

Rataan konsumsi BK dan BO
disajikan pada Tabel 2 dan 3.

Tabel 2. Rata-rata konsumsi BK

Perlakuan Rataan Konsums: Pakan
BK (kg/ckor/hari)
RO 16,75 £ 0,35 ¢
R1 1734 £ 235+
R2 16,30 * 0,45

Keterangan * Superskrip yang sama pada kolom yang
sama menunjukkan perbedaan  yang
tidak nyata (P> 0,05).

Tabel 3. Rata-rata konsumsi BO

Perlakuan Rataan Konsumsi Pakan
BO (kg/ekor/har)
RO 1441+ 0,264
[ R 1513+ 1,941
[ R2 16,30 * 0,23 *

Keterangan * Superskrip yang sama pada kolom yang
sama menunjukkan perbedaan yang
tidak nyata (P> 0,05).

Dari Tabel konsumsi BK dan BO
diatas dapat dijelaskan bahwa perlakuan
tidak  berpengaruh nyata (P > 0,05)
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terhadap konsumsi BK dan BO. Hal ini
sesuai dengan pendapat NRC (1970)
menyatakan bahwa sapi yang lebih tua
akan lebih rendah dalam mengkonsumsi
bahan pakan bila dibandingkan dengan
sapi-sapi yang lebih muda. Demikian pula
konsumsi BO dari perlakuan yang
dicobakan tidak berbeda nyata pula. Hal
i1 berkaitan erat dengan konsumsi BK,
karena analisis BO  diperhitungkan
berdasarkan BK ransum. Hal ini sesuai
dengan pendapat Chuzaemi dan Bruchem
(1990) menyatakan bahwa tingkat
produksi temak ruminansia  sebagian
besar ditentukan oleh konsumsi bahan
organik (BO) yang dapat dicerna dari
pakan. Besar kecilnya konsumsi pakan
tergantung pada palatabilitas, ukuran
tubuh, jenis kelamin, dan kondisi fisiologis
ternak. Selanjutnya dikemukakan oleh
Church  (1979) dan Weston (1982)
menyatakan ~ bahwa  besar  kecilnya
konsumsi pakan tergantung kepada
palatabilitas, kandungan protein kasar
bahan pakan, daya cerna, waktu retensi
bahan organik di dalam rumen, ukuran
tubuh ternak, jenis ransum dan keadaan
fisiologis ternak. Sedangkan menurut
Davies yang dikutip oleh Reksohadiprodjo
(1985) menyatakan bahwa konsumsi
pakan dipengaruhi oleh bangsa, genetik,
umur, laju  produksi dan kondisi
lingkungan serta frekuensi pemberian
pakan. Disamping itu bahwa faktor
penting sebagai pengatur konsumsi pakan
adalah  kapasitas rumen yang akan
mempengaruhi degradasi bahan pakan
yang berserat kasar tinggi, pengangkutan
digesta dan laju keluarnya bahan pakan.
Zat makanan yang diberikan pada ternak
akan digunakan untuk hidup pokok,
produksi dan reproduksi (Maynard dan
Loosli,  1973). Meskipun secara  uji
statistik tidak berpengaruh nyata tetapi ada
kecendenrungan perlakuan R, (ransum
dengan BBK 15%) memberikan pengaruh
yang lebih baik dari perlakuan R, (ransum
dengan  bungkil kelapa dan bungkil
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kedelai) dan R, (Ransum dengan BBK
30%) Hal ini sama dengan peneclitian
Prihartini  (1997), tentang penggunaan
BBK sampai 30 % dalam konsentrat tidak
berpengaruh terhadap konsumsi BK, BO,
dan PK. Tidak berpengaruhnya perlakuan
terhadap konsumsi BK dan BO ini
menunjukkan pakan dengan  sumber
protein BBK memberikan penampilan
konsumsi pakan sama dengan pakan
sumber protein bungkil kedelai dan
bungkil kelapa. Ternak ruminansia akan
mengkonsumsi pakan sesuai dengan
kebutuhan zat-zat makanan. Kemampuan
mengkonsumsi ~ BK  pakan pada
ruminansia berkisar dari 2-4% darn bobot
badan (Reksohadiprodjo, 1985). Hal i
sudah memenuhi dari kebutuhan ternak
akan zat makanan terutama energi dan
protein untuk kebutuhan hidup pokok
maupun untuk produksi.

‘T'abel 4: Rata-rata konsumsi PK

Perlakuan Rataan Konsumsi Pakan
PK
RO 240 £ 0,04%
R1 239 + 0,05
r R2 213+ 0,07°

Keterangan * Superskrip yang berbeda pada
kolom yang sama menunjukkan
perbedaan  yang nyata (P<
0,05).

Perlakuan R, menunjukkan pengaruh yang
lebih baik dari perlakuan R, atau perlakuan
R,. Tingginya pengaruh  perlakuan
terhadap konsumsi PK ini discbabkan R,
mempunyai kandungan PK yang tnggl
(21,47%) dibanding dengan R, (17,09%)
atau R, (17,06%) sehingga memberikan
dampak kinerja mikroba rumen yang lebih
baik. Protein kasar merupakan salah satu
faktor yang mempengaruhi konsumsi
pakan disamping palatabilitas, ukuran
tubuh, jenis ransum dan keadaan fisiologis
ternak (Weston, 1982). Disamping itu
sumber  protein  yang  digunakan
mempunyai kesamaan, yaitu mudah
terdegradasi  dalam rumen. Menurut
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Orskov (1992) yang dikutip oleh Prihartini
(1997), menyatakan bahwa Rumen Diegstible
Protein (RDP) bungkil kedelai sebesar
66,5%, sedangkan Lay (1996) BBK
memiliki RDP yang tinggi yaitu 94,03%.

Tabel 5. Rata-rata Kecernaan BK

Perlakuan Rataan Kecemaan Pakan
BK
Ro 71,25 + 547
R1 69,99+ 5,42
R2 70,65% 4,35

Keterangan * Superskrip yang sama pada kolom
yang sama menunjukkan perbedaan
yang tidak nyata (P> 0,05).

Tabel 6. Rata-rata Kecernaan PK

Perlakuan Rataan Kecemaan Pakan (%) |
PK
RO 78,82 = 581+
- R1 73,69 + 4,328
R2 75,51% 5,61

Keterangan * Superskrip yang sama pada kolom
yang sama menunjukkan perbedaan
vang tidak nyata (P> 0,05).

Ternyata diantara ketiga ransum
perlakuan menunjukkan respon yang tidak
berbeda nyata (P > 0,05), bak i
Kecernaan BK (Kc BK) maupun
Kecernaan PK (Kc PK). Tetatpi pada Kc
PK ada kecenderungan bahwa ransum
perlakuan 5, (78,82 %) memberikan
respon relatip lebih baik dibandingkan
dengan ransum perlakuan R, (75,51 %)
atau R, (73,69%). Hal ini dikarenakan
adanya kecenderungan bahwa PK yang
tinggi menghasilkan KcPK yang tinggi
pula (Mc Donald, Edward, Greenhalgh
(1978). Faktor-faktor yang mempengaruhi
kecernaan pakan yaitu : (1) komposisi
kimia bahan pakan, (2) komposisi ransum,
(3) preparasi atau perlakuan pakan, (4)
faktor ternak, dan (5) jumlah konsumst.

Dengan tidak berbedanya respon
perlakuan ini berarti bahwa penggunaan
BBK dalam konsentrat tidak berpengaruh
negatip terhadap kecernaan ransum dan
dapat menggantikan penggunaan BK
kedelai dan BK Kelapa. Hasil pengukuran
kecernaan ransum ini juga sejalan dengan
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peneliian Hidayati dan Siregar (1990)
yang menggunakan BBK  sebagai
pengganti bungkil kedelai dalam ransum
sapi perah yang sedang tumbuh, bahwa
kecernaan semua terhadap BK, PK, NDF
dan energi menunjukkan respon yang
tidak nyata (P > 0,05) diantara perlakuan.

Rataan hasil perhitungan produksi
susu harian pada masing-masing ransum
tidak menunjukkan perbedaan yang nyata
(P > 0,05) seperti terlihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Rata-rata Produksi Susu

Perlakuan Rataan Produksi Susu hadan
(kg/ekor/hari)
Ry 9,09+ 199¢*
Ry 8,20+ 0771
R: 6,20 £ 0,24 *

Keterangan * Supesskrip yang sama pada kolom
yang sama menunjukkan perbedaan
yang tidak nyata (P> 0,05).

Jumlah konsumsi BK dan BO
pada masing-masing ransum baik dengan
BBK maupun tanpa BBK adalah relatip
sama , schingga memungkinkan respon
produksi yang sama. Hal ini menunjukkan
bahwa pakan konsentrat dengan BBK
memberikan penampilan produksi susu
yang sama dengan pakan konsentrat tanpa
BBK yang menggunakan sumber protein
bungkil kedelai dan bungkil kelapa.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

BBK dapat digunakan sebagai
bahan baku sumber protein  dalam
konsentrat pada ransum sapi perah sampai
batas 30 %0 untuk menggantikan bungkil
kedelai dan bungkil kelapa, tanpa
memberikan pengaruh negatip terhadap
konsumsi dan kecernaan protein serta
produkst susu.

Saran.

Dari  hasil penelitan  tersebut
disarankan perlu adanya penclitian lebih
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lanjut tentang penggunaan BBK sebagai
bahan baku pengganti bungkil kedelai dan
bungkil kelapa, serta dapat ditingkatkan
penggunaannya sampai batas 30% dalam
konsentrat pada ransum sapi perah laktasi.
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